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BAB III 
  METODOLOGI PENELITIAN 
 





 Studi Literatur :





 Data Primer :
 - Jenis-jenis waste yang ada
   di perusahaan
 - Jenis-jenis defect
 - Waktu proses produksi
 - Kuesioner untuk
   mengetahui waste tertinggi
 Data Sekunder :
 - Jumlah defect yang terjadi selama
   satu periode
 - Jumlah produksi selama satu periode
 - Data aliran informasi produk
 - Data aliran proses produksi
 - Jam kerja dan jumlah tenaga kerja
Tahap Define
    a. Identifikasi obyek penelitian
    b. Pembuatan VSM (Value Stream Mapping) 
    c. Identifikasi waste yang terjadi
Tahap Measure
a. Identifikasi waste yang paling berpengaruh




























































Analisa faktor-faktor penyebab waste 
dengan Cause & Effect Matrix 
Memberikan rekomendasi perbaikan dengan 
menggunakan tool Failure Mode and Effect 
Analysis (FMEA)





































Gambar 3.1 Flowchart Metodologi Penelitian 
 
3.2  Penjelasan Flowchart 
3.2.1  Tahap Awal Penelitian 
a.  Studi Pendahuluan 
Tahap awal penelitian dimulai dari proses studi pendahuluan 
atau observasi yang dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kondisi 
awal perusahaan untuk dapat memberikan orientasi perusahaan kepada 
peneliti. 
b.  Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah merupakan tahap kedua yang dilakukan 
dalam tahap awal penelitian. Dimana sebelumnya telah dilakukan 
observasi atau studi pendahuluan ke perusahaan untuk mendapatkan 
bahan yang akan diteliti. Setelah melakukan observasi, maka dapat 
diidentifikasi masalah yang  terdapat di perusahaan sehingga nantinya 
dapat diambil satu keputusan untuk menentukan satu permasalahan. 
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Adapun identifikasi masalah yang telah dibuat pada penelitian ini yaitu 
mereduksi pemborosan yang terjadi di perusahaan dengan pendekatan 
Lean Six Sigma. Setelah identifikasi masalah dilakukan, maka tahapan 
selanjutnya adalah melakukan studi literatur. 
c. Studi Literatur 
Studi literatur digunakan sebagai tahapan dimana akan 
menggunakan referensi atau literatur yang dapat mendukung serta 
menyelesaikan masalah yang ada. Studi literatur dapat diperoleh dari 
berbagai sumber yaitu studi pustaka (buku), jurnal dan internet. Referensi 
atau literatur utama yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mengenai 
Peningkatan Kualitas, Konsep Lean, Six Sigma, Lean Six Sigma, Waste, 
metode Define Measure Analyze Improve Control (DMAIC) dan teori 
pendukung lainnya. 
d.  Penentuan Tujuan Penelitian 
Untuk setiap penelitian yang dilakukan pada umumnya memiliki 
hasil yang akan dicapai. Tujuan tersebut nantinya akan menunjukkan 
seberapa besar tingkat keberhasilan dari kegiatan penelitian tersebut. 
Oleh karena itu, penetapan tujuan penelitian merupakan tahapan penting 
yang harus dilakukan sebaik-baiknya karena tujuan penelitian juga akan 
menggambarkan apakah penelitian sesuai dengan yang diharapkan atau 
tidak. Adapun beberapa tujuan dari penelitian ini diantaranya adalah 
mengidentifikasi jenis waste, mengetahui nilai sigma perusahaan, 
mengetahui akar penyebab waste yang terjadi pada produk sepatu article 
professional dan menghasilkan solusi atau usulan perbaikan untuk 
meningkatkan kualitas produk sepatu yang diproduksi. 
 
3.2.2 Tahap Pengumpulan Data 
Pada tahap ini dilakukan identifikasi terhadap data yang dibutuhkan 
untuk menyelesaikan permasalahan dan kemudian dilakukan pengumpulan data – 




a. Data Primer 
Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari observasi, wawancara 
dan penyebaran kuesioner. Kuesioner akan diberikan kepada 5 responden 
yang bertanggung jawab dan kompeten dalam proses produksi sepatu, 
yaitu terdiri dari manajer produksi, manajer bagian cutting, manajer 
quality control, staff produksi dan supervisor lini  Adapun data yang 
diperlukan yaitu, jenis-jenis waste yang terdapat di perusahaan, jenis-
jenis defect, waktu proses produksi dan kuesioner untuk mengetahui 
waste tertinggi. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder dalam penelitian ini dapat diperoleh dari informasi yang 
telah tersedia atau telah disajikan oleh pihak lain maupun pihak 
perusahaan. Data sekunder yang dibutuhkan berupa jumlah defect yang 
terjadi selama satu periode, jumlah produksi selama satu periode, data 
aliran informasi produk, data aliran proses produksi, jam kerja dan 
jumlah tenaga kerja. 
Pada tahap pengumpulan data, peneliti secara langsung terjun ke 
lapangan untuk mengamati objek yang diteliti dengan menggunakan beberapa 
teknik pengumpulan data, diantaranya yaitu: 
1.  Interview, dalam kegiatan ini peneliti mendapatkan data dengan jalan 
mengajukan pertanyaan secara langsung kepada manager produksi, 
pegawai dan narasumber yang kompeten dalam menggali informasi 
mengenai alur proses produksi produk upper sepatu article professional, 
penyebab dari waste yang terjadi, crosscheck terhadap hasil pengolahan 
data waste kritis. Narasumber adalah orang-orang yang kompeten yaitu 
manajer produksi, manajer bagian cutting, manajer quality control, staff 
produksi dan supervisor lini. 
2. Observasi, dengan melakukan observasi peneliti akan memperoleh data, 
dengan mengadakan pengamatan secara langsung untuk memperoleh 
data perhitungan waktu tiap proses produksi dan proses produksi produk 
upper sepatu article professional di PT. XYZ. 
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3. Dokumentasi, dimana peneliti melakukan pengumpulan data dengan 
memperoleh data-data perusahaan berupa laporan, catatan, atau arsip 
yang sudah ada pada perusahaan tersebut. 
4. Brainstorming dilakukan dengan cara sharing dan diskusi dengan pihak 
perusahaan. Hasil brainstorming ini antara lain berupa penyebab akar 
permasalahan waste serta usulan perbaikan yang akan diajukan peneliti 
untuk pihak perusahaan. 
5. Kuesioner, dengan kuesioner tersebut peneliti melakukan tahap 
pengumpulan data, dilakukan dengan penyebaran kuesioner mengenai 
identifikasi waste yang bertujuan untuk mengetahui tingkat keseringan 
waste yang terjadi pada proses produksi sepatu article Professional. 
Kuesioner tersebut akan diberikan kepada 5 responden yang bertanggung 
jawab dan kompeten dalam proses produksi sepatu, yaitu terdiri dari 
manajer produksi, manajer bagian cutting, manajer quality control, staff 
produksi dan supervisor lini. Berikut merupakan contoh kuesioner untuk 




Nama Penelitian : 
Jabatan : 
 
Survey Identifikasi Waste (Pemborosan) yang Terjadi pada  
Proses Produksi Produk Sepatu Article Professional 
 
Dalam rangka penelitian “Upaya Mereduksi Waste Produk Sepatu Article 
Professional dengan Metode Lean Six Sigma”, maka mengharapkan kesediaan 
dan bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner ini yang mana hanya untuk 






1. Isikan nama dan jabatan Bapak/Ibu ditempat yang telah disediakan, disebelah 
kiri atas. 
2. Memahami konsep identifikasi waste pada sistem kerja produksi sepatu, yaitu 
antara lain: 
1. Over Production 
 Memproduksi lebih dari yang dibutuhkan dan stock yang berlebih 
merupakan waste kategori ini. Pada waste ini, bahan mentah dan sumber 
daya lain telah dipergunakan, namun tidak ada permintaan yang harus 
dipenuhi (Gasperz, 2007). 
2. Waiting 
 Waiting dan idle time termasuk ke dalam kategori waste. Hal tersebut 
dikarenakan tidak memberi nilai tambah pada produk. Produk yang harus 
menunggu dalam proses produksi telah mengkonsumsi bahan dan 
menambah biaya. Work in process (WIP) merupakan penyebab utama dari 
waste ini (Gasperz, 2007). 
3. Transportation 
 Waste kategori ini meliputi pemindahan material yang terlalu sering dan 
penundaan pergerakan material. Penyebab utama dari transportasi yang 
berlebihan adalah layout pabrik (Gasperz, 2007). 
4. Inventory 
 Waste kategori ini meliputi persediaan. Persediaan termasuk waste dalam 
proses produksi. Hal tersebut dikarenakan material yang tidak dibutuhkan 
harus disimpan. Banyak perusahaan memesan bahan baku dalam jumlah 
besar daripada jumlah yang dibutuhkan karena seringkali dianggap akan 
lebih hemat. Persediaan berlebih sejumlah 20% material selama sebulan 
tidak akan menghemat uang tetapi menahan cash in stock (Gasperz, 2007). 
5. Motion 
 Pergerakan merupakan waste. Hal tersebut dikarenakan perpindahan 
material atau orang tidak memberikan nilai tambah pada produk. Solusi 
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untuk mengurangi waste kategori ini adalah me-relayout pabrik untuk 
mengurangi pergerakan dan jarak yang harus ditempuh. 
6. Processing 
Waste kategori ini meliputi proses atau prosedur yang perlu dilakukan 
namun tidak menambah nilai pada produk itu sendiri. Pengerjaan ualang 
(rework) merupakan penyebab terbesar dari terjadinya over-processing. 
Penyetelan operasi mesin yang buruk dan tingkat efektifitas mesin yang 
rendah akan memperbesar waktu siklus produk dan mengurangi output 
produk. 
7. Defects 
 Defecs merupakan jenis waste dimana produk mengalami kecacatan 
setelah melalui suatu proses. Berhubungan dengan masalah kualitas 
produk atau rendahnya performansi produk. 
 
3. Setelah mengetahui dan memahami jenis-jenis waste yang telah diuraikan, 
maka jawab dan isilah pertanyaan berikut ini sesuai dengan kenyataan pada 
proses produksi sepatu article professional. Pada kolom peringkat pada data 
atribut, berilah tanda check list (√) pada kolom yang tersedia, dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
 Ranking tertinggi untuk tiap waste adalah 1 
 Ranking terendah untuk tiap waste adalah 7 
 Semakin tinggi ranking untuk waste yang dipilih, berarti semakin sering 
terjadinya waste tersebut dalam perusahaan ini. 
 
Tabel 3.1 Daftar Pertanyaan   
No. Atribut 
Peringkat 
1 2 3 4 5 6 7 
Over Production 
1. Produk jadi menumpuk di gudang 
     
  
2. 
Jumlah produksi melebihi permintaan 
(demand) 





Lanjutan Tabel 3.1 Daftar Pertanyaan 
No. Atribut 
Peringkat 
1 2 3 4 5 6 7 
Over Production 
3. 
Produksi komponen yang melebihi dari 
jumlah yang sudah ditentukan 




Adanya komponen yang menunggu 
untuk dilanjutkan ke proses berikutnya 
     
  
5. 
Mesin yang berhenti pada proses 
produksi, sehingga menyebabkan idle 
pada proses tertentu bahkan berlanjut 
ke proses selanjutnya. 




Jarak mesin satu dengan yang lainnya 
saling berjauhan 
     
  
7. 
Area produksi material pendukung 
memiliki lokasi yang berjauhan dengan 
area produksi sepatu 
     
  
8. 
Pergerakan material dari proses satu ke 
proses selanjutnya berjalan tidak lancar 




Terdapat persediaan component dan 
material pendukung yang berlebihan 
     
  
10. 
Persediaan bahan baku kulit (leather) 
yang berlebihan  




Kondisi (tata letak) lingkungan kerja 
berjauhan, menyebabkan perpindahan 
material atau operator menjadi lama 
     
  
12. 
Mengambil dan mengembalikan alat ke 
tempat kerja yang letaknya berjauhan 






Lanjutan Tabel 3.1 Daftar Pertanyaan 
No. Atribut 
Peringkat 
1 2 3 4 5 6 7 
Processing 
13. 
Proses pengerjaan ulang untuk 
ukuran/ berat/ bentuk/ warna produk 
yang tidak sesuai (rework) 
     
  
14. 
Proses produksi terhenti karen adanya 
kerusakan mesin (misal: salah satu 
mesin produksi rusak atau perawatan 
mesin) 




Terjadi cacat pada bahan baku utama 
(lether) dan atau bahan baku 
penunjang 
     
  
16. 
Terjadi cacat produk setelah proses 
produksi 
     
  
 
“Terima kasih atas bantuan Bapak/Ibu karena telah mengisi kuesioner ini” 
 
3.2.3 Tahap Pengolahan Data 
Setelah tahapan pengumpulan data dilalui, maka langkah selanjutnya 
adalah pengolahan data. Pengolahan data ini dilakukan dengan metode dan 
batasan-batasan tertentu yang telah ditetapkan. Tujuan pengolahan data adalah 
untuk memecahkan masalah yang menjadi topik penelitian. Sehingga kedepannya 
ini akan memudahkan dalam menarik kesimpulan dan menjawab permasalahan 
dari penelitian ini. Pengolahan data dilakukan sesuai dengan prosedur serta teori-
teori yang berhubungan dengan Lean Six Sigma. Adapun langkah-langkah dalam 
pengolahan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
3.2.3.1 Tahap Define 
Pengolahan data yang pertama kali dilakukan adalah melakukan tahapan 
define. Tahap ini merupakan tahap dimana dilakukannya pendefinisian rencana-
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rencana tindakan yang harus dilakukan untuk melaksanakan peningktan dari 
setiap tahap proses produksi. 
a.  Identifikasi Obyek Penelitian 
Pada tahapan define yang pertama kali akan dilakukan yaitu identifikasi 
obyek penelitian. Pada tahap ini, dilakukan identifikasi produk amatan 
ataupun objek penelitian yang telah ditentukan oleh peneliti berdasarkan 
realisasi produksi yang memiliki tingkat permasalahan yang paling tinggi 
pada produksi produk sepatu di line 18 yaitu article Professional. 
b. Pembuatan VSM (Value Stream Mapping) 
Langkah kedua yang dilakukan pada tahap define ini yaitu pembuatan 
atau penggambaran Value Stream Mapping (VSM) yang bertujuan untuk 
mendapatkan suatu gambaran utuh mengenai waktu dan setiap tahap 
dalam kegiatan proses, sehingga dapat terlihat jelas dan dapat kegiatan 
yang merupakan value adding dan kegiatan yang non value adding 
c. Identifikasi Waste 
Kemudian pada tahapan define yang ketiga yaitu mengidentifikasi waste 
yang terjadi di PT. XYZ. 
 
3.2.3.2 Tahap Measure 
Tahapan measure merupakan tahapan kedua pada program peningkatan 
kualitas DMAIC. Dimana setelah mengidentifikasi permasalahan yang terjadi di 
lapangan, kemudian dilakukan tindakan untuk mengolah atau mengukur data yang 
telah diperoleh dengan melakukan perhitungan. 
a. Identifikasi Waste yang Paling Berpengaruh 
Langkah pertama yang dilakukan pada tahap measure ini yaitu 
identifikasi waste yang paling berpengaruh dengan menggunakan metode 
Borda. Setelah peneliti melakukan penyebaran kuesioner yang telah diisi 
oleh 5 responden yang bertanggung jawab dan kompeten dalam proses 
produksi sepatu, yaitu terdiri dari manager upper production, manager 
cutting area, manager quality control, senior coordinator factory 2 dan 
supervisor lini 18, setelah itu kuesioner tersebut akan dilakukan 
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pengolahan data dengan menggunakan metode Borda. Dimana metode 
tersebut memberikan peringkat pada waste yang terjadi di perusahaan. 
Waste yang memiliki peringkat teratas diberi bobot tertinggi, demikian 
seterusnya secara menurun diberikan bobot lebih rendah untuk peringkat 
dibawahnya sampai pada peringkat terendah diberi bobot 0 atau 1. Untuk 
contoh hasil pengolahan data dengan menggunakan metode Borda dapat 
dilihat pada sub sub bab 2.3.2. Setelah dilakukan pengolahan data 
terhadap kuesioner dengan menggunkan metode Borda, maka akan dapat 
diketahui urutan keseringan waste yang terjadi pada proses produksi 
sepatu dan dapat ditentukan jenis waste yang paling berpengaruh pada 
proses produksi sepatu tersebut. 
b. Perhitungan Nilai DPMO dan Tingkat Sigma 
Setelah diketahui waste yang paling berpengaruh yaitu waste yang 
memiliki bobot tertinggi dengan menggunakan metode Borda, kemudian 
dilanjutkan dengan menghitung nilai DPMO dan tingkat sigma dari waste 
yang berpengaruh tersebut. 
 
3.2.3.3 Tahap Analyze 
Setelah dilakukan perhitungan nilai DPMO dan nilai sigma terhadap 
waste yang paling berpengaruh, selanjutnya dilakukan analisis terhadap penyebab-
penyebab terjadinya waste terpilih. 
a. Analisa Faktor-faktor Penyebab Waste dengan Cause & Effect 
Matrix 
Analisa terhadap faktor-faktor penyebab waste dilakukan dengan cara 
brainstorming dengan pihak perusahaan. Tujuan dari tahapan ini adalah 
mengurai permasalahan dengan menganalisa dan mencari faktor-faktor 
penyebab terjadinya masalah. Pada tahapan ini, pengolahan yang 






3.2.3.4 Tahap Improve 
 Tahap improve dilakukan untuk menentukan tindakan perbaikan dalam 
rangka mengurangi waste. Dalam tahap ini akan diberikan rekomendasi perbaikan 
yang dilanjutkan memilih prioritas rekomendasi perbaikan menggunakan tool 
Failure Mode and Effect Analysis (FMEA). Rekomendasi perbaikan yang 
diberikan akan dibuat agar dapat mengatasi beberapa waste yang terjadi. 
 
3.2.4  Tahap Analisis dan Interpretasi Data 
Hasil pengolahan data selanjutnya akan dianalisa dan pada tahapan ini 
merupakan pemaparan hasil pengolahan data, yaitu pengolahan mulai dari tahapan 
define hingga pengolahan tahapan improve. 
 
3.2.5 Tahap Akhir 
Tahap terakhir dalam penelitian ini adalah penarikan kesimpulan. Yaitu 
dilakukan berdasarkan hasil pengolahan data dan analisa yang telah dilakukan 
sebelumnya serta memberi pemaparan saran untuk penelitian yang akan dilakukan 
selanjutnya. 
 
